Lobi Kantor Pusat Wood Rail 


Chris berjalan masuk ke kantor pusat dengan 
setelan jas lengkap. Ia mengangguk pada 
para pegawai yang mengenalinya untuk 
membalas salam mereka. Ekspresinya datar. 
Tiba-tiba, muncul seseorang yang 
dikenalinya. 


AD “Apakah rapat untuk proyek diadakan 
di ruang seminar lantai 16?” 


“Ya, benar. Silakan gunakan lift ini.” 


9 “Oh, baiklah. Terima kasih!” 


Lan 
9 


Itu Naomi. Wanita itu datang ke kantor pusat 
untuk ikut serta dalam rapat proyek. 
Rambutnya yang tidak terlalu panjang terikat 
rapi. Tas besar yang disampirkan di bahunya 
berbanding terbalik dengan ukuran tubuhnya 
yang mungil. Hari ini pun Naomi terlihat 
menggemaskan di mata Chris, sama seperti 
biasanya. 


Meski langsung mengenali wanita itu, Chris 
hanya diam di tempat, tidak bisa 
mendekatinya. Seolah belum cukup, pria itu 
sengaja bersembunyi sampai wanita itu 
masuk lift. Hari ini pun Chris hanya bisa 
menjadi bayangan. Seperti malam ketika ia 
tetap bersembunyi di sudut gang gelap, tak 
bisa menampakkan diri di depan wanita itu. 


Selama ini, Chris selalu berada di dekat 
Naomi. Meski Chris berpaling, tatapan wanita 
itu tidak pernah lepas darinya. Saat ia 
kembali mendatangi Naomi, kedua mata 
wanita itu tetap tertuju padanya. Jadi sejak 
kapan wanita itu berubah, berpaling dari 
Chris? Kenapa harus dengan Theo? 
Jelas-jelas pria itu adalah sosok yang 
menyedihkan. Theo terlihat merana karena 
selalu berjuang memenangi perhatian Naomi, 
tapi ujung-ujungnya tetap tidak dipedulikan 
oleh wanita itu. 


>. “Baiklah. Kalau begitu, mulai sekarang 
kalau ada yang tanya padamu sejak 
kapan kita mulai HTS-an, jawab saja 


mulai sekarang.” 
2 "Eh? 


“Kalau nggak, aku akan marah.” 


Chris teringat kembali pada pria yang 
membuat mata Naomi bergetar itu. Ia yang 
mengira wanita itu hanya bereaksi seperti itu 
untuknya jadi putus asa. Chris merasa 
seolah-olah posisinya sudah direbut oleh 
orang lain. Kalau boleh mengikuti kata 
hatinya, Chris pasti akan meminta Naomi 
untuk terus menatap dan mencintai dirinya. 
Pria itu tahu Naomi takkan bisa menolak 
karena hatinya terlalu lembut. Namun, Chris 
tidak bisa melakukannya karena... sosok 
yang dicintai Naomi adalah Chris yang ceria, 
hangat, dan baik hati. 


Cinta pertama wanita itu adalah Sunwoo 
Chris yang sempurna, bukan Sunwoo Chris 
yang sekarang. 


Chris tidak rela kehidupannya yang hancur 
berantakan diketahui oleh Naomi. Karena itu, 
ia segera menepis pikiran-pikiran yang rumit 
tadi. 


“Selamat pagi, Direktur Chris!” 
9 
vės “Ya, selamat pagi. Semoga hari ini 
semua urusan berjalan dengan baik." 


“Oh, Pak Direktur. Selamat pagi!" 


“Selamat pagi. Saya sudah memeriksa 
rencana proyek yang menarik itu. 
Selamat bekerja." 


la menjawab semua sapaan dari orang-orang 
yang mengenalinya. Lagi-lagi ia memaksakan 
senyum yang sempurna. 


Melihat tatapan orang-orang yang tetap sama 
seperti biasanya, bisa disimpulkan sudut bibir 
yang Chris naikkan dengan terpaksa itu tidak 
terlihat aneh. Berarti bisa disimpulkan Naomi 
juga tidak akan menyadari betapa hancur hati 
Chris saat ini di balik senyum palsunya. 


Sekarang, yang harus ia lakukan hanyalah 
menjadi Sunwoo Chris yang Naomi sukai. 

Agar perasaan wanita itu kembali tercurah 
padanya seorang. 


“Selamat pagi, Kepala Tim Theo!” 


Cc “Pagi. Sudah lama tidak bertemu, ya.” 


“Anda datang untuk ikut rapat 
proyek?” 


D 
d 


“Yah, begitulah.” 


P. 

` 
| 

IN 


Tiba-tiba saja telinga Chris mendengar suara 
familier yang membuatnya sontak merasa 
tidak nyaman. 


Spontan tatapan Chris beralih dari karyawan 
yang ada di sekitarnya ke arah pria itu. 


“...Kalau begitu, saya pergi dulu.” 


Chris memaksakan kakinya untuk melangkah 
tanpa menoleh ke belakang. Kali ini 
langkahnya terasa sangat berat. la merasa 


dunianya akan kembali terancam. 





xxx 


Di kantor pusat, sebelum rapat besar soal 
Proyek Lily dimulai 


Naomi gugup karena berada di lingkungan 
yang asing. Lamat-lamat ia mengamati 
sekeliling. Meski ia hanya perlu diam 
mendengarkan, menghadiri rapat di kantor 
pusat seperti ini membuatnya cukup tertekan. 


ADA “Masih ada beberapa menit sebelum 
rapat dimulai. Apa sebaiknya aku 


mengambil kopi dulu....” 


Untuk menghalau rasa tak nyaman, Naomi 
berniat untuk menghirup udara segar di luar 
sebelum rapat dimulai. Tak disangka, 
seseorang datang menghampiri dan 
menyapanya. 


9 
X=) “Naomi ssi. Anda datang pagi sekali.” 


Suara itu terdengar begitu rendah dan 
lembut. 


Naomi langsung mengenali suara itu. Ia 
mencari sumber suara ke arah samping 
dengan mata membelalak. Tepat seperti 
dugaannya. Pria yang tersenyum cerah di 
depannya adalah Sunwoo Chris. Naomi tak 
bisa membalas senyum pria itu karena 
merasa bersalah. Entah perbuatan apa yang 
membuat Naomi merasa seperti itu. 


CD "On... Direktur Chris." 


Setelah sempat membeku sejenak, Naomi 
balas menyapa pria itu. 


Chris menanggapinya dengan tersenyum 
makin lebar. Ia berbicara dengan nada ceria. 


EA 


“Apakah Anda beristirahat dengan baik 
akhir pekan kemarin?” 


À “Ya. Bagaimana dengan Direktur 
Chris?” 


\=/ “Yah, begitulah. Tadinya saya berniat 
mengajak Naomi ssi berkencan, tapi 
tidak jadi.” 


Chris mengatakan soal ajakan kencan itu 
dengan polos, seolah itu bukan masalah 
besar. 


Namun, Naomi yang mendengarnya spontan 
menatap sekeliling dengan mata membelalak. 
la takut keterangan yang membuatnya 
berdebar ini didengar oleh para pegawai yang 
ada di sekitarnya. Untung saja tidak ada yang 
memperhatikan mereka. Naomi berusaha 
menutup pembicaraan dengan tawa 
canggung. 


CE “Haha, bercandaan Anda agak 
sedikit....” 


Chris bisa melihat dengan jelas kalau wanita 
itu sedang menjaga jarak dengan dirinya. Pria 
itu sengaja memberikan jawaban dengan 
menaikkan suaranya satu oktaf. 


“Kau pasti tahu kalau ini bukan 
bercanda, 'kan?” 


AD “Eh, apa?” 


“Apa kita perlu menyembunyikannya 
karena sedang di kantor?” 


Biasanya Chris bukanlah orang yang suka 
mengumbar kehidupan pribadinya di depan 
publik. Begitulah setahu Naomi. Ketika wanita 
itu sedang bimbang harus memberi komentar 
apa, perhatiannya teralihkan karena bunyi di 
sampingnya. 


Sreeek— 


Seseorang menggeser kursi di sebelah 
Naomi dengan suara berisik. Wanita itu 
menoleh, terkejut karena kebisingan yang 
terjadi secara tiba-tiba itu. Tatapannya jatuh 
pada sebentuk ransel kulit yang diletakkan di 
kursi, lalu beralih ke sosok Theo si empunya 
tas. 


Bibir pria itu terlihat kaku, sorot matanya 
bergetar. Sepertinya pria itu mendengar 
semua ucapan Chris. Tangannya yang 
memegang tali ransel dengan kuat 


menandakan pria itu merasa tidak nyaman. 


Chris menyapa Theo yang terlihat tegang itu 
tanpa rasa bersalah. 


O “Selamat pagi, Kepala Tim Theo. 


Sepertinya kita sudah lama tidak 
bertemu.” 


= “...Selamat pagi." 


Theo yang terpaksa menjawab sapaan Chris 
itu melontarkan kalimat bernada datar. Chris 
memperlebar senyum santainya, lalu 
mengucapkan kata-kata yang memprovokasi 
Theo. 


“Sepertinya Kepala Tim Theo memang 
suka menginterupsi, ya.” 


CA 


t "E 
= . 
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“Apakah Anda tidak suka kalau saya 
bercakap-cakap dengan Naomi? Atau 
Anda merasa gelisah?" 


Saat ini yang merasa gelisah mendengar 
kata-kata yang Chris ucapkan itu Naomi. Dan 
kini yang paling dikhawatirkan wanita itu 
adalah keadaan bisa memanas karena Theo 
orang yang tidak sabaran. Ketika dihadapkan 
pada keadaan tidak nyaman, pria itu bisa saja 
spontan berteriak. Naomi tahu betul akan hal 
itu. Karena itu, Naomi mencoba untuk 
mengendalikan situasi agar tidak memanas. 


À) “Omong-omong, cuaca hari ini....” 


Naomi mencoba membahas topik lain. 


SA 
„+, “Dua-duanya.” 


Suara kesal Theo yang terdengar tegas, 
seolah sedang menantang, menembus 
gendang telinga Naomi. 


CN “The-Theo...." 


Naomi langsung melayangkan pandangan ke 
arah Theo saat mendengar jawaban jujur 
yang tak terduga itu. 


Saat itu pandangan Chris bukan terarah pada 
Theo, melainkan pada Naomi. Kali ini lagi-lagi 
wanita itu berpaling darinya. Jantung wanita 
itu berdebar karena orang lain. Kenyataan itu 
membuat Chris merasa tidak senang. Rasa 
sakit berdenyut di dada pria itu, 
mengempaskannya dalam kondisi terpuruk, 
penuh keputusasaan. 


Namun, ada sebersit harapan yang baru ia 
sadari. Itulah yang membuatnya tetap 
bertahan atau tidak menyerah. 


O “Saya akan terus mengganggu karena 


“ 


saya pria yang tak tahu malu....” 
2 


SA 


“Jadi, saya harap Anda mau mengerti.” 


= 
— 


Setiap kata yang diucapkan Theo tidak 
membuat mata Naomi bergetar. Chris 
benar-benar ingat bagaimana wanita itu di 
masa lalu. Ia tahu kalau perasaan yang 
dimiliki Naomi pada Theo saat ini, berbeda 
dengan perasaannya saat menyukai Chris 
dulu. 


Sekarang Chris tahu kenapa Naomi tergoda 
pada pria itu. Bagaimana Theo yang bukan 
apa-apa bisa mengacaukan pikiran Naomi. 


Kalau dengan cara itu... aku yakin aku juga 
bisa. 


Chris kembali menyunggingkan senyum. 
Lalu, ia mengatakan sesuatu yang membuat 


suasana makin panas. 


€> aa . 
+ “Saya ingin membicarakan sesuatu 


yang penting dengan Naomi... tapi 
sepertinya saya harus mengatakannya 
lain kali di rumah. Saat Kepala Tim 
Theo tidak bisa ikut campur.” 


Baik Naomi maupun Chris bisa dengan jelas 
melihat mata Theo bergetar. Namun, 
sepertinya Theo sama sekali tidak sadar 
kalau pandangannya yang tidak dialihkan ke 
bawah itu telah membuat perasaannya yang 
lemah bisa dibaca dengan mudah oleh Chris 


maupun Naomi. 


Satu-satunya senjata yang Chris miliki adalah 
rasa kasihan. Pria itu memandang Theo 
sambil kembali menyunggingkan senyum, 
lalu berjalan pergi dengan tenang. Ada 
kepahitan yang tergambar dari punggungnya 
yang berjalan menjauh, tapi Chris memang 
sengaja memperlihatkannya. Ia melangkah 
lelah sambil mendesah, sengaja 
memprovokasi Naomi dengan tatapannya. 


la memutuskan untuk tidak tampil sebagai 
sosok yang sempurna supaya bisa 
mendapatkan perhatian Naomi. Tentu saja 
hidupnya yang berantakan membuat hatinya 
melemah dan ia tidak suka kalau kondisi 
dirinya yang hancur berantakan itu diketahui 
oleh Naomi dan Theo. Tapi... kalau dirinya 
yang seperti itu bisa membuat Naomi goyah 
karena merasa kasihan, Chris akan dengan 
senang hati memilih untuk jatuh lebih dalam 
lagi ke dalam kehancuran. 


Karena Chris tak malu terlihat menyedihkan 
di depan Naomi. 


"Kau ingin hidup seperti ini?” 


Lebih baik kau tak ada.” 


Setiap kata yang ia ucapkan menimbulkan 
luka. 


Gz 


“..Lain kali aku pasti akan 
mengunjungimu.” 


Meski mencoba bersikap normal, ia selalu 
mendapatkan tatapan dingin dari Chris. 
Sudah berapa tahun ia terjebak dalam rasa 
sakit yang berulang-ulang ini? Chris berusaha 
sekeras mungkin untuk melukai Taejoon, 
sementara Taejoon berusaha sekeras 
mungkin untuk menerima semua rasa sakit 
itu. 


Hubungan mereka sudah tak bisa disebut 
saudara. Saking rumitnya, Taejoon tidak tahu 
harus mulai dari mana untuk 
memperbaikinya. 


Si 
CC) “Hyung, kapan kau kembali? Kenapa 


nggak menghubungiku?” 


A 
Tu 


"Aku langsung datang ke rumahmu 
begitu sampai. Kau makan dengan 
teratur, 'kan?” 

CD) "Haha, tentu saja. Sekarang tinggiku 
hampir melebihi tinggi Hyung.” 


Padahal dulu kakak-beradik itu pernah 
melalui masa-masa indah.... 


“Haaah....” 


Begitu ingatannya kembali pada Chris, 
Taejoon langsung mendesah, seolah itu 
sudah menjadi kebiasaannya. Bukan 
kata-kata kasar atau tatapan dingin dari Chris 
yang paling membuat perasaan Taejoon 
terluka, tapi karena adiknya itu terlihat selalu 
gelisah. Sekarang Chris selalu menghindar 
bertatap mata dengan Taejoon, padahal dulu 
tidak pernah ada permusuhan di antara 
mereka berdua. 


“Sebenarnya... aku sengaja 
menjatuhkan diri.” 


"Sengaja menjatuhkan diri? Apa 
maksud Hyung?” 


"Tujuh tahun lalu, peristiwa itu terjadi 
karena... aku sengaja menjatuhkan diri 
untuk mengakhiri Semuanya. Aku 
berniat bunuh diri.” 


Chris sangat terkejut mengetahui kebenaran 
di balik peristiwa jatuhnya Taejoon. 


"Kalau begitu... kenapa waktu itu 
Hyung tidak bilang padaku?” 


Chris mengajukan pertanyaan dengan sorot 
mata kebingungan. Taejoon tak bisa 
menjawabnya. 


"Kalau beban yang kaurasakan sangat 
berat... seharusnya kau bersandar 
padaku.” 


Chris hanya bisa tersenyum pahit. Kata-kata 
barusan ia ungkapkan dengan nada lembut. 
Meski kepalanya tertunduk karena kecewa, 
pria itu masih berusaha untuk memahami 
kakaknya. Bahkan setelah itu pun ia terus 
berusaha sekeras mungkin untuk 
memperlakukan Taejoon seperti dulu. Namun 
tak semudah yang dibayangkan, Chris mulai 
merasa kesulitan untuk terus tersenyum pada 


Taejoon. Senyumnya pun mulai menghilang. 


"Chris, katanya kau terserang flu. 
Sekarang bagaimana keadaanmu?" 


Entah sejak kapan, ia juga mulai jarang 
bicara. Bahkan setelah Taejoon sengaja 
bertanya berulang-ulang, Chris tetap 


menjawab dengan malas-malasan. 


”...ya. Aku nggak apa-apa. Jangan 
khawatir, Hyung.” 


Hanya itu. Padahal wajahnya tidak terlihat 
baik-baik saja. Meski tahu sama-sama 
memaksakan diri, mereka tetap menutup 
mata dan telinga. Kondisi seperti ini membuat 
hubungan mereka berubah menjadi saling 
menyakiti dalam beberapa tahun belakangan. 


» 


“Chris....” 


Taejoon kembali memanggil nama adiknya. Ia 
sadar, Chris tidak akan kembali dekat 
dengannya meski dipanggil berkali-kali. 
Dengan sedih ia menutup kedua matanya. 
Yang kini terbayang adalah wajah adiknya. 
Dalam bayangan Taejoon, Chris menjawab 
panggilannya dengan tersenyum cerah 
sambil melambaikan tangan. 


"Hyung, kenapa baru datang?” 


Sekarang, hanya dengan cara inilah ia bisa 
melihat wajah adiknya yang ceria. Ketika ia 
berusaha menenangkan pikiran dengan 
membayangkan wajah adik yang ia 


rindukan.... 


Tok tok— 


Terdengar suara ketukan di pintu. Seseorang 
di luar sana memutus lamunan Taejoon. Pria 
itu menenangkan diri sebelum menjawab 


dengan suara pelan. 


“Ya, silakan masuk.” 


Setelah mendapat jawaban dari Taejoon, 
barulah Sekretaris Kim membuka pintu. Saat 
berhadapan dengan Taejoon, dengan gaya 
formal dan sopan ia menundukkan kepala, 
lalu menyampaikan berita yang tidak 
menyenangkan. 


“Ketua Seo sudah sadar 
sepenuhnya.” 


“Ya, saya sudah mendengar beritanya.” 


“Lalu, Ketua Seo hanya memberi izin 
kepada Direktur Chris untuk 
menghadiri acara inagurasi 


kepulangan beliau.” 


“Saya sudah bisa memperkirakan 
beliau akan menolak kehadiran saya... 
dan beliau juga memberlakukannya 
terhadap Ibu?” 


“Ya,” 


Berdasarkan laporan Sekretaris Kim, Taejoon 
dilarang hadir supaya tidak terlihat 
menyedihkan di depan publik. Meski Taejoon 
juga tidak ingin datang ke acara itu dengan 
kondisi tubuh seperti ini, yang menjadi 
masalah utama adalah besarnya rasa 
permusuhan yang ditunjukkan Ketua Seo 
Jaegyun kepada dirinya dan sang Ibu. 
Padahal, Ketua Seo pasti akan kembali ke 
rumah mewah ini setelah sadarkan diri dan 


selesai menjalani masa rehabilitasi. 


Hal pertama yang akan pria itu lakukan pasti 
mengeluarkan Taejoon dari kamar sempit ini. 
Taejoon berusaha menenangkan diri agar 
matanya tidak bergetar. Dengan suara yang 
kehilangan semangat, ia bertanya 


lamat-lamat. 


“Bagaimana reaksi Chris?” 


“Reaksi seperti apa yang Anda 
maksudkan?” 


“Apa menurut Anda dia bisa 
mempertahankan kewarasannya 
selama menjadi Direktur di sana?” 


Begitu mendengar komentar itu, Sekretaris 
Kim kembali teringat pada laporan Kepala 
Keamanan beberapa saat lalu. 


Sekretaris Kim mendengar berita bahwa 
Chris langsung berbalik pulang saat bertemu 
dengan Taejoon. Itu berarti ada masalah 
psikologis yang masih belum bisa ia atasi. 
Berdasarkan laporan itu, Sekretaris Kim pun 
menjawab dengan penuh percaya diri. 


» 


» 


“Kalau acara inagurasi berjalan 
lancar, tidak ada peristiwa di luar 
rencana, Direktur Chris pasti bisa 
menjalankan tugasnya dengan baik.” 


“Namun mengingat sifat CEO Seo, 
tidak mungkin tidak terjadi apa-apa. 
CEO Seo pasti akan hadir dalam 
acara inagurasi dan membicarakan 
Tuan Muda.” 


“Kalau itu sampai terjadi, mental 
Direktur Chris pasti akan jatuh lagi. 
Karena Tuan Muda adalah titik 
kelemahan Direktur Chris.” 


Meski terdengar tak berperasaan, penilaian 
yang diberikan Sekretaris Kim ini benar-benar 
akurat. la benar-benar tahu situasi yang 


sebenarnya. 
“Haaah....” 


Taejoon sependapat dengan Sekretaris Kim, 
karena itu ia lantas mendesah panjang. 
Akhir-akhir ini kondisi Chris terlihat lebih tidak 
stabil. Bisa jadi pria itu tidak mampu 
menghadapi CEO Seo yang mencoba 
membuatnya goyah, walau dengan cara 
sederhana seperti muncul di hadapannya. 


O ”Oooh, sepertinya Sunwoo Chris 
berbohong.” 


O ”Alasannya sudah jelas, ‘kan? Itu pasti 
karena Han Naomi.” 


Dalam keadaan seperti ini, Taejoon teringat 
pada seseorang yang tidak pernah terpikirkan 
sebelumnya. Orang yang baru bertemu 
dengannya satu kali. Wanita yang entah 
punya hubungan apa dengan Chris. 


O ”...sangat menyedihkan kalau dia 
masih berharap pada cinta pertamanya 
sepuluh tahun lalu.” 


Namun, tak ada yang lain selain wanita itu. 
Orang yang bisa menyemangati Chris untuk 
bertahan hidup. 


J 
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“Sekretaris Kim.” 


Setelah berpikir sejenak, Taejoon menoleh 
dan memanggil Sekretaris Kim. Kata-kata 
yang ia ucapkan selanjutnya, sama sekali tak 
pernah diduga oleh Sekretaris Kim. 


“Sepertinya kita harus pergi ke 
Hanbom Doorlock.” 


“Apa Anda baru saja mengatakan 
Hanbom... Doorlock?” 


“Ya. Tentu saja Anda tidak boleh 
memberi tahu CEO Seo. Saya mohon 
kerja sama Anda.” 


Permintaan ini adalah hal yang tidak masuk 
akal bagi Sekretaris Kim yang merupakan 
bawahan CEO Seo. Namun, pria ini tahu 
betapa keras kepalanya Taejoon. Karena itu 
ia memilih untuk menganggukkan kepala 


sembari menjawab. 


“Saya akan mengantar Anda ke sana 
beberapa hari lagi.” 


Mendengar persetujuan Sekretaris Kim, 
Taejoon langsung menggerakkan kursi 
rodanya ke arah ruang ganti. Ia kembali 
mendesak pria itu. 


“Tidak. Maksud saya sekarang juga.” 


Setelah sekian lama meredup, sorot mata 
Taejoon kembali terlihat bersinar. Baginya ini 
adalah momen yang menakjubkan. la begitu 
bersemangat karena telah menemukan 


sesuatu yang benar-benar ingin ia lakukan. 


Ilustrasi: smilingsun 





